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ABSTRAK 

 

Rochmah, Nuzurul. 2024. Representasi Kritik Elitisme dan Ketimpangan 

Regulasi dalam Lirik Lagu dan Video Musik Orang Miskin Dilarang 

Mabok karya Libertaria (Semiologi Barthesian). Program Studi Sastra 

Indonesia, Fakultas Adab dan Humaniora, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing: (I) Haris Shofiyudin, M. Fil. I. (II) Guntur Sekti Wijaya, 

M.A. 

Kritik sosial gencar dilakukan, termasuk dalam dunia permusikan. Musik atau 

lebih tepatnya pada lirik lagu dan visualnya, dinilai dapat menjadi media 

penyampaian kritik masyarakat yang efektif. Pernyataan tersebut relevan dengan 

objek material dalam penelitian ini, yakni lirik lagu dan video musik Orang 

Miskin Dilarang Mabok karya Libertaria yang berkolaborasi dengan Sirin Farid 

Stevy, vokalis grup musik rock FSTVLST. Faktor utama pembuatan lirik lagu 

tersebut dilatarbelakangi oleh munculnya kontroversi RUU Larangan Minuman 

Beralkohol (Minol) yang dianggap memberikan sisi hukum yang timpang kepada 

masyarakat. Sehingga dari hal tersebut muncul kritik terhadap para elit dari 

berbagai pihak termasuk musisi, seniman, serta masyarakat umum.  

Penelitian ini menggunakan teori Semiologi dari Roland Barthes dalam 

menelaah pemaknaan dalam lirik lagu dan video musik Orang Miskin Dilarang 

Mabok dengan penggunaan sistem penanda tekstual (lima kode leksia) dan 

signifikansi dua tahap (denotasi-konotasi). Sementara itu metode penelitian yang 

digunakan ialah melalui pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif-

interpretatif. Kemudian, teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik 

dokumentasi dan studi kepustakaan. Lalu, teknik analisis data yang digunakan 

ialah menggunakan konsep analisis data kualitatif dari Miles dan Huberman, 

berupa reduksi data (pemilahan objek sesuai rumusan masalah yang dimaksud), 

penyajian data (analisis objek sesuai teori Semiologi Barthesian), dan penarikan 

kesimpulan (hasil analisis yang telah dilakukan). 

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa pemaknaan dari lirik lagu dan video 

musik Orang Miskin Dilarang Mabok keduanya memiliki keterkaitan yang intens, 

yakni kritik terhadap kontroversi atas diusungnya RUU Larangan Minuman 

Beralkohol (Minol) yang dianggap menggerus tradisi miras nenek moyang, yang 

kemudian berkembang dan terhubung dalam wacana kritik elitisme. Kritik 

elitisme tersebut mengacu pada berbagai aspek, mulai dari regulasi pemerintah 

yang berujung diskriminasi, sistem hukum di Indonesia yang timpang, realitas dari 

dampak kemiskinan masyarakat yang turun temurun, hingga tragedi kemanusiaan 

yang dicanangkan atas nama keadilan. 

Kata kunci: RUU Minol, kritik elitisme, semiotika, Roland Barthes 
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ABSTRACT 

 

Rochmah, Nuzurul. 2024. Representation of Criticism of Elitism and Regulatory 

Inequality in the Song Lyrics and Music Video of Orang Miskin Dilarang 

Mabok by Libertaria (Barthesian Semiology). Department of Indonesian 

Literature, Faculty of Adab and Humanities, UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Advisors: (I) Haris Shofiyudin, M. Fil. I. (II) Guntur Sekti Wijaya, M.A. 

Social criticism is intensively practiced, including in the world of music. 

Music, or more precisely the song lyrics and visuals, is considered to be an effective 

medium for conveying public criticism. This statement is relevant to the material 

object of this research, namely the song lyrics and music video of Orang Miskin 

Dilarang Mabok by Libertaria in collaboration with Sirin Farid Stevy, vocalist of 

rock group FSTVLST. The main factor in making the song lyrics was motivated by 

the emergence of the controversy of the Alcoholic Beverage Prohibition Bill (RUU 

Minol) which was considered to provide an unequal legal side to the community. 

This led to criticism of the elites from various parties including musicians, artists, 

and the general public. 

This research uses Roland Barthes' Semiology theory in examining the 

meaning in song lyrics and music videos of Orang Miskin Dilarang Mabok with 

the use of textual marker system (five lexia codes) and two-stage significance 

(denotation-conotation). Meanwhile, the research method used is through a 

qualitative approach that is descriptive-interpretative. Then, data collection 

techniques were carried out using documentation techniques and literature studies. 

Then, the data analysis technique used is using the concept of qualitative data 

analysis from Miles and Huberman, in the form of data reduction (sorting objects 

according to the formulation of the problem in question), data presentation 

(analyzing objects according to Barthesian Semiology theory), and drawing 

conclusions (the results of the analysis that has been done). 

The results of the study show that the meaning of the song lyrics and music 

video of Orang Miskin Dilarang Mabok both have an intense connection, namely 

criticism of the controversy over the promotion of the Alcoholic Beverage 

Prohibition Bill which is considered to erode the tradition of ancestral alcohol, 

which then develops and connects in the discourse of criticism of elitism. The 

critique of elitism refers to various aspects, ranging from government regulations 

that lead to discrimination, the unequal legal system in Indonesia, the reality of the 

impact of hereditary poverty, to the human tragedy proclaimed in the name of 

justice. 

Keywords: RUU Minol, criticism of elitism, semiotics, Roland Barthes 
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